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MODUL PENGOPERASIAN 

 

PENDAHULUAN 

Aplikasi anti-KKN (Kecukupan Bukti PKKN) adalah media layanan konsultasi online 

bagi penyidik pada instansi kejaksaan dan kepolisian. 

Ruang lingkup layanan konsultasi adalah terkait kecukupan bukti-bukti yang 

diperlukan dalam penghitungan kerugian keuangan negara akibat dari adanya 

penyimpangan/ perbuatan melanggar hukum dalam kasus dugaan tindak pidana 

korupsi sesuai Pasal 2 dan Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2021 

Tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 33 Tahun 1999 tentang 

Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi. 

 

USER REQUIREMENT 

Aplikasi antiKKN dikembangkan dengan menggunakan konsep berbasis web 

(web base application) artinya pengguna dapat mengakses Aplikasi antiKKN 

dimanapun dan kapanpun secara real time dengan menggunakan browser 

seperti edge, internet explorer, opera, mozilla firefox, google chrome dan lain 

sebagainya.  

Kebutuhan pengguna untuk dapat mengakses Aplikasi SiMonSiLa antara lain: 

a. Jaringan internet yang stabil, 

b. Perangkat/Device (Laptop, SmartPhone, dan sejenisnya) yang dapat 

menerima dan mengakses internet, 

c. Web Browser untuk mengakses alamat web Aplikasi SiMonSiLa (seperti 

edge, internet explorer, opera, mozilla firefox, google chrome, dan lain 

sebagainya). 
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USER GUIDE 
 

Mengirimkan   

Pedoman untuk dapat mengakses Aplikasi anti-KKN adalah sebagai berikut: 

1. Buka Web Browser untuk mengakses Aplikasi anti-KKN di alamat web: 

https://simonsila.com/konsultasi/ 

2. Setelah muncul halaman Beranda Aplikasi anti-KKN, maka dapat langsung 

klik “Mulai Konsultasi” untuk memulai konsultasi. 

 

3. Masukan username dan password, kemudian klik “Login ke akun anda”. 
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Pada halaman dashboard terdapat menu: 

a. User Guide; 

b. User Menu; 

c. Konsultasi; dan 

d. List Konsultasi. 

 
 

4. Scroll ke bawah sampai ke menu “Konsultasi” untuk memasukan bahan 

konsultasi. 

5. Masukan informasi berikut pada kolom yang tersedia di menu “Konsultasi”: 

a. Nama Penyidik; 

Isi dengan nama penyidik yang menjadi narahubung terkait kasus yang 

dikonsultasikan. 

b. Nomor HP (WhatsApp); 

Isi dengan nomor HP (WhatsApp) yang digunakan oleh narahubung.  

c. Alamat Email Aktif; 

Isi dengan alamat email yang akan digunakan untuk menerima notifikasi 

perkembangan kasus. 
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d. Judul Kasus; 

Isi dengan judul kasus yang dikonsultasikan. 

e. Status Kasus; 

Isi dengan status penanganan kasus (penyidikan, penyelidikan, atau 

lainnya) 

f. Surat Perintah Penyidikan. 

Isi dengan nomor dan tanggal Surat Perintah Penyidikan. 

 

6. Klik “Simpan Informasi awal Konsultasi” 

Data kasus yang sudah diinput akan tampil pada menu “List Konsultasi”. 
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7. Klik “Lengkapi data” untuk mengisi informasi yang dibutuhkan. 

8. Isi informasi yang dibutuhkan dalam tabel yang tersedia, kemudian klik 

“updata informasi” 
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9. Scroll ke bawah sampai dengan menu “List Konsultasi” kemudian klik tombol 

“Upload Bukti” untuk melampirkan bukti yang sudah sudah diperoleh. 

 

 

10. Klik “choose file” untuk memilih file yang akan diupload. 
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11. Pilih file kemudian klik “Open”. 

 

12. Klik “Upload File” 

 

13. Untuk menambahkan file yang perlu diupload dapat mengulangi langkah 10 

s.d. 13. 
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14. Klik “kirim” untuk mengirimkan informasi dan bukti yang sudah diupload 

kepada BPKP. 

 

 

15. Cek informasi dan dokumen yang sudah diinput, klik “ya kirim” jika tidak ada 

perubahan.  
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16.  Scroll ke menu “List Konsultasi” untuk melihat status perkembangan kasus 

yang dikonsultasikan pada kolom status. 

1. Draft 

saat penginputan permintaan konsultasi user. 

2. Proses Verifikasi 

saat user sudah mengirimkan permintaan konsultasi ke BPKP. BPKP 

melakukan proses verifikasi, jika terdapat kekurangan informasi, maka akan 

dikembalikan kepada user dan status berubah Kembali menjadi draft. 

sebaliknya jika informasi dinilai memadai maka akan dilakukan proses 

berikutnya yaitu proses evaluasi/ telaah bukti konsultasi. 

3. Proses Evaluasi/ Telaah bukti konsultasi. 

pada proses ini BPKP akan mereviu informasi dan bukti yang dikirimkan oleh 

user melalui permintaan konsultasi. 

hasil dari proses evaluasi ini ada 3 yaitu: Kurang bukti, Konfirmasi melalui 

ekspose offline maupun online, dan Cukup Bukti. 
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